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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka menguhah keadaon meveka sedijri.

(Qur’an Surat: al-Ra’du,11)!

Awak di enggo berjuang yo rusak, ora di enggo berjuang yo rusak,
Awak di enggo kerja yo rusak, ora di enggo Rerja yo rusak,
Awak di enggo ibadah yo rusak, ora di enggo ibadah yo rusak,
(K. Muntafia al“Hafidzf

'Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1998), hlm. 475
*Muhammad Akrom dkk, Profil PPTQ al-Asy’ariyah (Wonosobo: PPTQ al-Asy’ariyah,
2005), sampul belakang.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok  peanntren adalah hentok lenbaga  posdilihan pobunn i
Indonesia. Pondok pesantren sudah dikenal jauh sehelum Indonesia merdeka,
bahkan sejak Islam masuk ke Indonesia terus tumbuh dan berkembang sejalan
dengan perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. Sebuah komunitas
disebut pondok pesantren minimal ada kyai, santri, masjid, asrama (pondok),
pengajian kitab kuning atau naskah salaf tentang ilmu-ilmu keislaman. Dalam
perkembangan selanjutnya, karena dipengaruhi oleh perkembangan pendidikan
dan tuntutan dinamika masyarakat, beberapa pondok pesantren menyelenggarakan
pendidikan jalur sekolah (formal).

Sejarah kelahiran pesantren di Indonesia berawal dari persoalan riil
kemasyarakatan, hal ini dapat ditelusuri melalui perjuangan walisanga di pulau
Jawa yang secara historis dipandang sebagai tonggak sejarah berdirinya pesantren
di Indonesia, perjuangan mercka diawali dengan proses penataan masyarakat
untuk menuju kepada tatanan sosial politik masyarakat yang damai.! Hal 1
merupakén suatu fenomena yang menarik untuk dikaji, bahwa pesantren dengan
berbagai persoalan dan hambatan-hambatan yang harus diatasinya, hingga kini

masih survive bahkan beberapa pesantren yang ada mampu menampilkan diri

"Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti,
1982), him. 22.



sebagai model gerakan alternatif bagi pemecahan persoalan-persoalan sosial yang
dihadapi masyarakat.”

Manifestasi pesantren di tengah perubahan sosial ini bisa bermakna ragam,
namun, suatu hal yang memberikan kesamaan ialah semuanya bertolak dari sikap
dan keyakinan agama serta berorientasi kepada masyarakat. Jadi, jika sekarang
terdapat pesantren yang memperoleh penghargaan dari pemerintah baik moril
maupun materiil, kenyataan ini lebih dapat diformulasikan sebagai suatu
pengalcuan pemerintah terhadap cksistensi den peran pesantren dalam partisipasi
pemhbangunan masyarakat.3

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang hampir-hampir tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam khususnya Indonesia. Sejarah
pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sejarah pertumbuhan
masyarakat Islam Indonesia. Pada awal penyebaran Islam para tokoh Islam
menggunakan pesantren sebagai sarana untuk mengenalkan ajaran Islam. Dengan
demikian pesantren sangat berpengaruh besar pada masyarakat setempat karena
pada saat itu belum banyak lembaga-lembaga Islam.*

Kemampuan pondok pesantren bukan saja dalam pembinaan pribadi
muslim, melainkan bagi usaha mengadakan perubahan serta perbaikan sosial dan

kemasyarakatan.” lal ini juga terjadi pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

*Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah (Jakarta: P3M,
1985), him. 73.

> Ibid., hlm. 75.

*Marwan Saridjo, Sejarah Pondok ..., him. 7.

*Suyoto, “Pondok Pesantren dalam Alam Pendidikan Nasional” dalam Dawam Rahardjo
(ed.), Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988), him. 52.



(PPTQ) al-Asy’ariyyah yang berusaha menggabungkan diri dengan masyarakat di
sekitarnya.

PPTQ al-Asy’ariyyah yang terletak di desa Kalibeber kecamatan
Mojotengah kabupaten Wonosobo didirikan pada tahun 1832 Masehi (M) oleh
salah seorang pengawal Pangeran Diponegoro yang berhasil lolos dari kejaran
pasukan Belanda yaitu Raden Hadiwijaya dengan nama samaran Kyai Muntaha
bin Nida Muhammad.®

Sejak berdirinya hingga gekarang PPTQ al Asy’ariyyah telah mengalami
pergantian 5 generasi. Generasi perfama dari tahun 1832-1859 M dipimpin oleh
Kyai Muntaha bin Nida Muhammad, generasi kedua diasuh oleh K.H.
Abdurrakhim tahun 1860-1916 M, generasi ketiga tahun 1917-1949 M dipimpin
oleh K.H. Asy’ari, generasi keempat yaitu K.H. Muntaha al-Hafidz dari tahun
1950-2004 M dan generasi kelima adalah K.H. Achmad Faqgih Muntaha 2005-
sekarang.

Pada masa kepemimpinan K.H. Muntaha al-Hafidz, PPTQ al-Asy’ariyyah
mengalami perkembangan dan kemajuan yang pesat. Berbeda dengan
kepemimpinan sebelumnya yang menggunakan sistem pendidikan salat yakni
hanya mempelajari bacaan al-Qur’an dan mengkaji kitab kuning, dalam asuhan
K.H. Muntaha al-Hafidz, PPTQ al-Asy’ariyyah mcmprioritaskan dalam
penghafalan al-Qur’an di samping mengkaji kitab kuning. Selain itu K.H.
Muntaha al-Hafidz juga mendirikan lembaga pendidikan formal dari tingkat

Taman Kanak-Kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah

6Edy J Pranoto, “Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al-Asy’ariyyah Wonosobo Jawa
Tengah” dalam Http: /. www.oposisi.com.



Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga perguruan tinggi
(Universitas Sains al-Qur’an).’

PPTQ al-Asy’ariyyah dengan berbagai aktivitasnya telah banyak berperan
dalam mengubah kondisi masyarakat di Kalibeber baik itu dalam bidang
keagamaan, pendidikan, ekonomi dan budaya. Dengan berbagai macam kerjasama
dengan masyarakat ataupun lembaga lain PPTQ al-Asy’ariyyah mempunyai peran
nyata dalam perubahan sosial pada masyarakat Kalibeber, karena pesantren ini
berusaha mengintegrasikan diri dongan lingllungan masyarakat sckitar dan
memhnka diri nntuk hergahung dengan masyarakat serta melakukan aktivitas-
aktivitas yang bisa bermanfaat bagi pesantren dan masyarakat.

Dengan adanya sikap membuka diri tersebut, maka PPTQ al-Asy’ariyyah
mempunyai peran nyata pada perubahan sosial pada masyarakat sekitar, karena
pesantren tersebut tidak hanya mengelola pendidikan di dalam pondok pesantren
saja tetapi banyak melakukan kegiatan-kegiatan di luar pesantren yang banyak
melibatkan masyarakat sehingga dari kegiatan pesantren tersebut banyak
mempengaruhi pola kehidupan masyarakat.

Berangkat dari gambaran tersebut di atas, perjalanan PPTQ al-Asy’ariyyah
dalam masa kepemimpinan K.H. Muntaha al-Hafidz mengalami perkembangan
yang cukup pcsat. Perkembangan terscbut yakni kemampuan untuk menerobos
budaya pesantren yang dianggap mapan dengan memberikan alternatif pola baru
yang selama ini dianggap garapan orang luar pesantren. Namun, di sisi yang lain

ia memiliki kemampuan untuk mengakomodasi gerakan yang dianggap baru

Yun’am Arif, Profil dan Album Kenangan SMA Takhasus al-Qur’an (Wonosobo: Wisnu
Press, 2004), him. 10.



tersebut dengan tradisi lama sebagai ciri utama pesantren dan masyarakat
pedesaannya, Indegenius Culture (budaya pribumi), sehingga terciptalah suasana
yang harmonis dan kebersamaan antara komunitas pesantren dan masyarakat
sekitar.

Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengkaji tentang sejarah PPTQ
al-Asy’ariyyah bagaimana sejarah perkembangan PPTQ al-Asy’ariyyah serta

aktivitas dan pengaruh PPTQ al-Asy’ariyyah di masyarakat.

R. Ratasan dan Ronmusan Masalah

Penelitian ini mengambil judul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran al-Asy’ariyyah Kglibeber Mojotengah Wonosobo dan
Aktivitasnya di Masyarakat (1960-2000 M)”. Dalam penelitian ini penulis lebih
memfokuskan pada perkembangan yang terjadi di PPTQ al-Asy’ariyyah
khususnya perkembangan dalam bidang pendidikan, serta pengaruh
perkembangan PPTQ al-Asy’ariyyah terhadap masyarakat sekitar khususnya
Kalibeber..

Penulis membatasi wilayah kajian ini dari tahun 1960-2000 M, karena
pada tahun 1960 PPTQ al-Asy’ariyyah mulai mengalami perubahan dan
berkembang pesat dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan formal dan
tahun 2000 sebagai batas akhir penelitian.

Adapun rumusan masalah yang penulis kemukakan yaitu:

1. Bagaimana setting historis berdirinya PPTQ al-Asy’ariyyah?



2. Perkembangan apa saja yang terjadi di PPTQ al-Asy’ariyyah pada masa

K.H. Muntaha al-Hafidz?

. Bagaimana aktivitas dan pengaruh PPTQ al-Asy’ariyyah terhadap

masyarakat baik dalam bidang keagamaan, bidang pendidikan, bidang

ekonomi, dan bidang budaya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari ponelitian ini adalah:

. TIntuk mengetahni dan mendeskripsikan tentang setting historis berdirinya

PPTQ al-Asy’ariyyah .

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang pengembangan yang
dilakukan PPTQ al-Asy’ariyyah pada masa K.H. Muntaha al-Hafidz..
Untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang menyeluruh dan
representatif  tentang aktivitas dan pengaruh PPTQ al-Asy’ariyyah
terhadap masyarakat sekitar baik di bidang agama, pendidikan, ekonomi,
dan sosial budaya.

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:

Guna mengetahui keberadaan PPTQ al-Asy’ariyyah dalam konteksnya
dcngan perkembangan kebudayaan Islam di Indonesia.

Guna menambah wawasan, pengetahuan dan informasi dalam bidang

sejarah khususnya tentang sejarah PPTQ al-Asy’ariyyah.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pondok pesantren sangat banyak baik masalah pengaruh,
sumbangsih, maupun masalah pembaharuan yang dilakukan oleh pondok
pesantren. Dari hasil pengamatan penulis belum ada buku atau hasil penelitian
yang secara khusus membahas sejarah perkembangan PPTQ al-Asy’ariyyah dan
pengaruhnya di masyarakat, kebanyakan hanya membahas pesantren secara umum
seperti:

Zomakhsyari Dhoficr dalam buku Tradisi Pesanren Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1984), mengulas tentang tradisi
pesantren dengan  fokus .utama pada peran kyai dalam memelihara dan
mengembangkan faham Islam tradisional di Jawa, yaitu Islam yang masih terikat
kuat pikiran-pikiran para ulama. Buku ini bermaksud pula menggambarkan dan
mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan pesantren dan
Islam tradisional di Jawa yang dalam periode Indonesia modern sekarang ini tetap
menunjukkan vitalitasnya sebagai kekuatan sosial, kultura! dan keagamaan yang
turut membentuk bangunan kebudayaan Indonesia modern.

Buku yang berjudul Biografi K. H. Muntaha al-Hafidz Ulama Multidimensi
yang ditulis oleh Elis Suyono dan Samsul Munir Amin (Wonosobo: Unsiq
Wonosobo dan PPTQ al-Asy’ariyyah, 2004), mengulas tentang biogral K.H.
Muntaha al-Hafidz, perjuangan dan pemikirannya dalam mengasuh dan
mengembangkan PPTQ al-Asy’ariyyah. Buku ini hanya fokus pada peran K.H.
Muntaha al-Hafidz adapun sejarah perkembangan PPTQ al-Asy’ariyyah hanya

dibahas sekilas saja.



Buku yang berjudul Pesantren dan Pembaharuan, Dawam Rahardjo (ed.),
(Jakarta: LP3ES, 1974) menjelaskan tentang gambaran keadaan dan kehidupan
pesantren juga proses perkembangan yang sedang dan akan terjadi serta berbagai
tantangan pembaharuan pendidikan atan pembaharuan pemikiran dan kehidupan
beragama dalam Islam yang kini sedang berlangsung di Indonesia.

Skripsi karya Itak Muntafiah yang berjudul “Metode Menghafal al-Qur’an
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Sains al-Qur’an (UNSIQ)
Jawa Tengah di Wonosobo™ Fakultas Tarbiyah IAIMN Sunan Kalijaga tohun 2001,
dalam skripsi ini dibahas tentang hagaimana proses pelakeanaan menghafal al-
Qur’an pada jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) UNSIQ Jawa Tengah, dan
sekilas tentang PPTQ al-Asy’ariyyah serta peran K.H. Muntaha al-Hafidz.

Berdasarkan studi kepustakaan dan beberapa penelitian di atas bahasan
mengenai pesantren memang pernah dilakukan, namun hanya membahas
pesantren secara umum, sedangkan pembahasan tentang sejarah perkembangan
PPTQ al-Asy’ariyyah dan pengaruhnya terhadap masyarakat baik di bidang
agama, pendidikan, ekonomi, dan sosial budaya sejauh pengamatan penulis
belum pernah dilakukan. Berangkat dari kenyataan ini, maka peneliti berusaha
melakukan penelitian tentang keberadaan PPTQ al-Asy’ariyyah dengan judul
“Scjarah Perlcembangan PPTQ al-Asy’ariyyah Kalibcber Mojotcngah Wonosobo

dan Pengaruhnya di Masyarakat (1960-2000 M)”.

E. Landasan Teori

Perkembangan pondok pesantren di Indonesia telah menggiring lembaga

ini tidak hanya sebagai pusat spiritual, tetapi juga berperan sebagai pusat



intelektual masyarakat.® Kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren secara langsung
maupun tidak langsung membentuk pribadi santri menjadi orang yang bukan
hanya cakap dalam ilmu agama, aqidah, syari’ah dan bahasa Arab, tetapi cakap
pula dalam perilakunya di masyarakat dengan berlandaskan nilai-nilai agama yang
diperolehnya di pesantren.

Meskipun pada mulanya banyak pesantren dibangun sebagai pusat
reproduksi spiritual, tetapi para pendukungnya tidak hanya semata-mata
menanggulangi dengan iei pendidikan agama soja. Posantron borsama-sama
dengan para santrinya atan dengan kelompnknya mencnha melaksanakan gaya
hidup yang memadukan program-program pendidikan dan membina lingkungan
desa berdasarkan struktur budaya dan sosial, karena itu pesantren mampu
menyesuaikan diri dengan bentuk masyarakat yang berbeda maupun dengan
kegiatan-kegiatan individu yang beraneka ragam.’

Tumbuh dan berkembangnya lembaga pesantren merupakan bagian dari
masyarakat desa yang ada di sekitarnya. Eksistensi pesantren bukan semata-mata
sebagai lembaga pendidikan, melainkan juga sebagai lembaga kemasyarakatan
dalam arti memiliki pranata tersendiri yang mempunyai hubungan fungsional
dengan masyarakat dan hubungan tata nilai serta kultur masyarakat khususnya
yang berada di dalam lingloungan pengaruhnya.'® Olch karcna itu kuat lemahnya

kultur pesantren yang memancar di suatu pedesaan, tergantung pada intensitas

8Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, terj. Butche B Soendjojo (Jakarta:
P3M, 1986), him. 19.

°Ibid., him. 52.

"®Dawam Rahardjo (ed.), Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988), him. 25.
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hubungan masyarakat desa dengan pesantren baik melalui kyai maupun melalui
santri.

Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah teori struktural fungsional
yang dikemukakan oleh Herbert Spencer, bahwa lembaga sosial sebagai unsur
struktur, dianggap dapat memenuhi kelangsungan hidup dan pemeliharaan
masyarakat. Setiap lembaga sosial mempunyai fungsinya masing-masing dan
dalam hubungan antara satu dengan lainnya.” Dalam hal ini PPTQ al-Asy’ariyyah
sebagai sebuah lembaga pendidikan dan lembaga sosinl keagomean mompunyai
manfaat dan fingsi kepada masyarakat secara nmnm, teritama perannya dalam
sosial keagamaan dan pendidikan. Di sinilah PPTQ al-Asy’ariyyah pada masa
K.H. Muntaha al-Hafidz dengan pengembangan-pengembangan yang
dilakukannya telah membantu mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat
baik dalam bidang keagamaan, pendidikan maupun bidang ekonomi.

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, yaitu pendekatan yang mengungkapkan segi-segi sosial dari peristiwa
yang dikaji.' Hal ini diperlukan untuk mengetahui peranan pondok pesantren

dalam perubahan sosial serta perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat.

F. Mctode Penclitian
Tujuan studi ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah, maka upaya

merekonstruksi masa lampau dan objek yang diteliti itu ditempuh melalui metode

"Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Pribadi dalam Masyarakat (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 1982), him. 6.
“Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakaita:

Gramedia, 1993), him. 4.
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sejarah.13 Metode sejarah merupakan proses menguji dan menganalisis secara

kritis tentang masa lampau berdasarkan data yang diperoleh."! Metode sejarah

meliputi empat tahapan yaitu:

1.

Heuristik (pengumpulan sumber) yaitu kegiatan mengumpulkan catatan
atau jejak-jejak masa lampau yang dikenal sebagai data sejarah.'”” Dengan
cara ini, peneliti mencoba mencari sumber-sumber yang berhubungan
dengan objek penelitian melalui:
a. Obeservasi

Ohservasi dapat diartikan sehagai penpamatan dan pencatatan cecara
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.'® Dengan metode observasi
ini, penulis melakukan survei langsung ke PPTQ al-Asy’ariyyah dengan
maksud untuk mencari data awal melalui arsip-arsip juga untuk
mengetahui secara langsung keadaan yang sebenarnya dan terkini dari
obyek yang diteliti, baik lingkungan pesantren dan aktivitas pesantren
maupun masyarakat sekitar pesantren.
b. Wawancara

Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab untuk mendapatkan informasi dengan bertanya

langsung kepada informan.””  Adapun pihak-pihak yang dijadikan

him. 91.

'3Dudung Abdurahman, Metode Pernelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1999),

"“Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul

Press,1985), him. 32.

*Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer ( Jakarta: Yayasan

Idayu, 1978), him. 43.

'Anas Sudjono, Metodologi Riset Sosial (Yogyakarta: Analisa, 1970), hlm. 31.
""Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 100.
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informan adalah pengasuh pesantren, pengurus pesantren, santri, tokoh

masyarakat dan masyarakat Kalibeber.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sebuah laporan tertulis dari peristiwa, penjelasan
dan pemikirannya mengenai peristiwa itu ditulis dengan sengaja untuk di
simpan atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.'®
Pengumpulan data melalui dokumentasi ini, penulis berusaha menelaah
dolkumen dolcumen, buku buku ataupun arsip-arsip yang berkaitan dengan
kajian penulis sehingga dokymen-dokumen tersebut bisa dijadikan sebagai
sumber data.
2. Kritik Sumber

Setelah data didapat, maka dilakukan kritik sumber, dalam hal ini
yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas)
yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang kesahihan
sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intem,lgtyaitu peneliti
berusaha memilih informan dan sumber-sumber yang tepat.

Dalam proses ini penulis menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak,
baik dalam segi bentuk maupun isinya, schingga dapat
dipertanggungjawabkan. Bila sumbcr itu merupakan sumber tertulis, maka
perlu diteliti dari segi fisik dan isinya. Apabila sumber itu dari sumber
lisan, maka penulis mencari informasi tidak hanya pada satu informan,

artinya sumber lisan harus didukung oleh saksi berantai. Dengan langkah

8K artini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Alumni, 1978),

him. 187.
19Dudung Abdurahman, Metode Perelitian..., him. 58.
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ini diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan kredibel, yaitu
penelusuran yang berdasarkan proses-proses dalam kesaksian.™
3. Interpretasi

Interpretasi yaitu penafsiran data yang diseleksi melalui kritik dan
menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan sosiologis untuk
melihat segi-segi sosial peristiwa yang dikaji seperti golongan mana yang
berperan, serta nilai-nilai dan bagaimana hubungannya dengan golongan
lain.”!

Interpretasi ini ditempuh dengan menganalisis data dari berbagai
sumber yang diperoleh kemudian mensintesiskan (menyatukan fakta-
fakta) sehingga didapat sebuah interpretasi yang objektif dan relevan
dengan topik pembahasan.

4. Historiografi

Sebagai tahap terakhir dalam metode sejarah, historiografi di sini
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan.”? Dalam tahap akhir ini peneliti berusaha
menyajikan dalam bentuk tulisan yang mudah dipahami, sebagaimana

dalam sistematika pembahasan di bawah ini.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang pembahasan skripsi

ini, penulis membagi dalam lima bab pembahasan.

*°Ibid., him. 58.
2Sartono Kartodirdjo, Pendekatan..., hlm. 4.
22Dudung Abdurahman, Metode Penelitian..., him. 67.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan beberapa hal pokok
yaitu: latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
masalah, tinjavan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Dalam bab ini diungkapkan gambaran umum mengenai seluruh
rangkaian penulisan skripsi sebagai pijakan bagi pembahasan berikutnya.

Bab kedua memaparkan tentang setting historis berdirinya PPTQ al-
Asy’ariyyah, yang meliputi kondisi geografis, kondisi sosial keagamaan
masyarakat Kalibcber, latar belakang berdirinya PPTQ al-Asy’ariyyah, serta
perindesasi kepemimpinan PPT(Q al-Asy’ariyyah, Pembahasan ini ditempatkan
pada bab kedua karena dengan mengetahui setting historis PPTQ al-Asy’ariyyah,
maka nantinya kita akan lebih mudah memahami perubahan-perubahan yang
terjadi di PPTQ al-Asy’ariyyah.

Bab ketiga menguraikan tentang perkembangan yang terjadi di PPTQ al-
Asy’ariyyah mulai tahun1960-2000, yang membahas tentang latar belakang
pengembangan, usaha-usaha pengembangan PPTQ al-Asy’ariyyah yang dilakukan
K.H. Muntaha al-Hafidz, dan kondisi intern PPTQ al-Asy’ariyyah sepeﬁi kondisi
santri dan sarana prasarana yang ada di PPTQ al-Asy’ariyyah.

Bab keempat membahas tentang aktivitas dan pengaruh PPTQ al-
Asy’ariyyah bagi masyarakat sckitar baik dalam bidang susial agama, budaya,
pendidikan maupun ekonomi sebagai hasil analisis terhadap perkembangan PPTQ

al-Asy’ariyyah.
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Bab terakhir yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan penulis
terhadap penelitian yang telah dilakukan dan saran penulis terhadap permasalahan

yang telah diteliti.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bordusarkan kosoluruhan pombohasan yang telnh dinrnikan dalam hah-hnh
terdahuly, di sini dapat ditarik heberapa kesimpulan yang enkup herarti sehagai
konklusi akhir pembahasan penulisan skripsi ini.

PPTQ al-Asy’ariyyah yang pada awalnya hanya berupa masjid dan padepokan
santri untuk masyarakat Kalibeber dan sekitarnya yang didirikan oleh Kyai Muntaha
bin Nida Muhammad. Kegiatan ini mendapat respon yang cukup signifikan dari
masyarakat. Berkat dukungan masyarakat padepokan tersebut berkembang menjadi
pesantren seperti sekarang ini meskipun pada masa kepemimpinan K.H. Asy’ari
pesantren mengalami masa surut karena banyak santrinya yang ikut gerilya melawan
penjajah. Akan tetapi pesantren ini mulai mengalami kemajuan kembali semenjak
K.H. Muntaha al-Hafidz mengasuh PPTQ al-Asy’ariyyah dengan berbagai langkah
pengembangan yang dilakukan mulai tahun 1960-2000, di antaranya dengan
dihukanya lemhaga-lemhaga pendidikan formal sehingga semakin hanyak masyarakat
yang berminat memasukkan anak-anaknya ke PPTQ al-Asy’ariyyah.

PPTQ al-Asy’ariyyah sebagai pesantren yang lebih mengkhususkan dalam
kajian al-Qur’an khususnya T7ahfidzul Qur’an dengan aktivitas-aktivitas dan
pengembangan yang dilakukan PPTQ al-Asy’ariyyah dalam memantapkan

pendidikan adalah dengan menciptakan kondisi yang kondusif dan sarana yang

61



memadai atas terselenggaranya pendidikan menyeluruh di bidang agama dan umum
dengan berpijak kepada nilai-nilai dan semangat ajaran Islam.

Keberadaan PPTQ al-Asy’ariyyah di masyarakat sejauh ini memiliki
penparuh vang gangat besw Lupl keludupun muoyyurnlnt ohhobor khusuanyn dan
masvarakat luas umumnyva, Di bidang agama, melaln kegiatan-kegiatan keagamaan
tersebut diharapakan meningkatkan kesadaran beragama bagi masyarakat Kalibeber
sehingga tercipta suasana desa yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan yang bernilai
religius. Di bidang pendidikan, masyarakat dapat mcngenyam pendidikan formal
yang ada di Kalibeber dan kesadaran akan pentingnya pendidikan mulai meningkat,
di bidang ekonomi taral perckonomian masyarakat Kalibeber meningkat dengan
adanya koperasi pesantren dan kesempatan untuk membuka usaha seperti warung,
toko ataupun usaha lain, dan di bidang sosial budaya masyarakat Kalibeber sangat
kelihatan sekali suasana Islamnya atau suasana santrinya, jiwa gotong royong,
kesederhanaan dan lain-lainnya tanpa menghilangkan unsur-unsur budaya asli
pedesaan. Peranan dan pengaruh PPTQ al-Asy’ariyyah telah memberikan nuansa
vang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan umat Islam.

B. Saran-saran

Beberapa masukan yang kiranya perlu untuk dicermati sebagai saran-saran
dalam mencari formulasi sistem lembaga pendidikan Islam yang ideal, di sini
penyusun memberikan beberapa masukan di antaranya:

1. Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai peran yang besar terhadap

kehidupan masyarakat dan sekitarnya. Dengan aktivitas selanjutnya, pondok
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63

pesantren sebaiknya terus berkembang dalam proses pendidikan dan terus
membina agar umat Islam senantiasa berpegang teguh dan mampu
membentengi diri dari kerusakan moral.

Untult pengnauh don pengoma PIYTOQ nl-Agy’ariyyah temalah berbenah dird ke
arah yang lehih haik, ternskan perjnangan para pengasnh terdahmin. Tintyk
para santri dan alumni PPTQ al-Asy’ariyyah jangan lupakan almamater
kalian, jalinlah silaturrahim baik dengan pihak PPTQ al-Asy’ariyyah,
masyarakat maupun dengan para alumni yang lain.

Apa yang tertuang dalam skripsi ini merupakan sebagian kecil dari
pengungkapan eksistensi PPTQ al-Asy’ariyyah, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya supaya mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang PPTQ al-

Asy’ariyyah.
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A. Lurah Umum : Arifin Siddiq al-Hafidz S. Ag
a. Lurah I : Ainur Rafiq S. Ag
b. Lurah IT : Abdurrahman Effendi al-Hafidz S.Ag
B. Sekertaris Umum : Didin Syarifuddin al-Hafidz
a. SekertarisI  : Sidgon Cham al-Hafidz
b. Sekertaris I  : Edi M Abdurrahman al-Hafidz
C. Bendaharal : Darojat al-Hafidz
Bendahara 11 : M Syahruddin al-Hatidz
4. Kordinator Departemen
A. Ta’lim dan Tahfidzul Qur’an
a. A. Sholeh al-Hafidz S.Ag
b. Sabaruddin al-Hafidz
c. Ahmad Sudani al-Hafidz
B. Pendidikan dan Pengembangan Bahasa
a. Syafarrohman Asy S. Pdi
b. Usman Hakim al-Hafidz






Struktur Personalia Pengurus Putri PPTQ al-Asy’ariyah Masa Khidmat 1998-2000
1. Pembina

A. Nurul Azizah al-Hafidzoh

B. Rofi’atun Abdul Hamid al-Hafidzoh

L. Lurnh
A. Lurahl . Siti Jami’ti al-Hafidzoh
B. LurahII : Ulfatul Bariyah

3. Sekertaris
A. SekertarisI : Mami Kholili
B. Sekertaris I : Amliurrohmah al-Hafidzoh
‘1. Bendahara
A. Bendaharal : Siti Murnivati al-Hafidzoh
B. Bendahara Il : Laila Budiarti
5. Kordinator Departemem
A. Ta’lim dan Ta’limul Qur’an
1) Siti Khotimah al-Hafidzoh
2) Nurul Afidah al-Hafidzoh
3) Ulil Inayah
B. Pendidikan dan Pengembangan Bahasa
1) Helly Umi Mustholiah
2) TImi Raroroh al-Hafidzoh
C. Aktifitas dan Pengkaderan
1) Laila Fatkhiati
2) Ainul Jannah
3) Nurul Lailiyah
D. Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial
1) Umi Luthfi Khabibah
2) Siti Zubaedah



E. Sarana dan Kebersihan
1) Nurul Jannah al-Hafidzoh
2) Tuti Awwaliyah
3) Yaumi Nahdliyah

F. Humuw dun Layanan Manyaralat
1) Imro’atun Nafi’ah
2) Murdiasih

G. Keamanan dan Ketertiban
1) Luthfiyah al-Hafidzoh
2) Silvia Andriani al-Hafidzoh
J) Laill Inayah al Hafidzoh
4) Puji Lestari






Lampiran 6

SKETSA AKTIVITAS TAHUNAN SANTRI PPTQ AL-ASY’ARIYAH

WAKTU JENIS TEMPAT PESERTA KETERANGAN
KEGIATAN
I Muharam | Zlarah Makany | Dero Dusew Seiuu Sunlii
K.H. Asy’ari
Dilaksanakan
8-9 Hamalatul Wonosobo | Hafidz/Hafidzoh Menjelang
Muharam Qur’an dan Haflah Khatmil
Sekitarnya Qur’an
10 Muharam | HaflahKhatmil PPTQ Santri dan Juz >’ Amma
Queun ul-Ayy uriyuh Miasyarakat Bil Madhor
Bil Ghaib
Raohiul Awnl Khaul K.IT. rrPTQ Santri dan
Asy’ari al-Asy’ariyah Masyarakal
Rajab Khaul Nyai PPTQ Semua Santri
Hj. Safinah | al-Asy’ariyah
Ramadlan Pengajian PPTQ Semua Santri Dibuka Untuk
Ramdlanan | al-Asy’ariyah Luar
3 Syawal Khaul K.H. PPTQ Semua Santri
Abdurrakhim | al-Asy’ariyah
Syawal Halal hi Halal, PPI() Santri, Wali
Rapat Wali | al-Asy’ariyah Santri dan
Santri dan Alumni
Alumni
Peringatan PPTQ Semua Santri
Hari Besar | al-Asy’ariyah
Islam
Rabi'ul Simaan Massal PPTQ Santri Tahfidz
Tsani al-Asy’ariyah




Lampiran 7

JADWAL AKTIVITAS HARIAN SANTRI PUTRA

WAKTU KEGIATAN TEMPAT KETERANGAN
03.00-04.30 Qiyamullail + Kondisional Semua Santri
MCK
N4 30-N5 NN Tnonah Shabuh Magiid | Blol: Samna Santri
Masing-masing
05.00-05.30 Ta’lim al-Qur’an | Masjid Semua Santri
05.30-06.00 | Lughotain Masjid Semua Santri
06.00-06.45 MCK + Sarapan Komplek Ponpes Semua Santri
07.00-13.30 KBM Sekolah Sekolah Pelajar SMP, SMA dan
Mahasiswa
13.30-14.00 Shalat Dzuhut + Komplek Poupes Senwa Santri
Makan Siang
11.00 [5.00 Ictirahat Plok Musing unsine | Semna Santry
15.00-15.45 Jama’ah *Ashar + | Masjid Semua Santri
Ta’lunul Quian
15.45-17.00 Kegiatan Ekstra Sekolah Pelajar SMP + SMA
Kurikuler + Ngaji | Blok Masing-masing
Kitab
17.00-17.45 Beli Makan Komplek Ponpes Semua Santri

17.45-18.15

Jama’ah Maghrib

Magjid +Blok
Masing-masing

Semua Santri

18.45-19.00 Pengaijian al- Blck Masing-masing | Semua Santri
Qur’an
19.00-19.30 Jama’ah ’Isya’ + Blok Masing-masing | Semua Santri
Lughotain
19.30-21.00 | Kegiatan Diniyah | Komplek Ponpes Semua Santri
21.00-22.00 Wb Belajar Dlok Masing-masing | Scmua Santri
22.00-03.00 Istirahat Blok Maging masing | Semus2 Santri
JADWAL MINGGUAN SANTRI PUTRA
Ne | Jam Hari Kegiatan Tempat
1 | 06.06-07.00 Ahad Kajian Kitab Blok Masing-masing
2 | 08.00-10.00 Ahad Kodasa Aula +Kondisional
3 | 18.15-19.00 Ahad Pembelajaran Qira’ah | Masjid
4 119.00-21.00 Kamis Al-Barzanji + Pidate 4 | Masjid + Blok Masing-
bahasa masing
5 1 05.00-06.00 Jum’at Ziarah Qubur Makam K.H.
Abdurrakhim




JADWAL AKTIVITAS HARIAN SANTRI PUTRI

WAKTU KEGIATAN TEMPAT KETERANGAN
03.00-04.30 Qiyamullail + Kondisional Semua Santri
MCK
0440 U5.00 Jurna'uh Shubuly Blouk Maglng-maslng | Semua Saniri
05.00-05.30 Ta’lim al-Qur’an | Aula Semua Santri
05.230-0A.00 | Tnghatain + Ania + Rlok Semua Santri
Setoran Juz Masing-masing
’Amma
06.00-06.45 MCK + Sarapan Komplek Ponpes Semua Santri
07.00-13.30 | KBM Sekolah Sekolah Pelajar SMP, SMA dan
Mahasiswa
13.30-14.00 Shalat Dzuhur + Komplek Ponpes Semua Santri
Makan Siang
14.00-15.00 Istirahat Blok Masing-masing | Semua Santri
15.00-15.45 Jatna’al "Ashar | | DBlok Masing-masing | Scmua Santri
Ta’limul Qur’an + Aula
15.45-17.00 Kegiatan Ekstra Sekolah Pelajar SMP + GSMA
Kurikuler + Ngaji | Blok Masing-masing
Kitab
17.00-17.45 Beli Makan Komplek Ponpes Semua Santri
17.45-18.15 Jama’ah Maghrib | Blok Masing-masing | Semua Santri
18.45-19.00 Pengajian ai- Blok Masing-masing | Semua Santri
Qur’an
19.00-19.30 Jama’ah ’Isya’ + Blok Masing-masing | Semua Santri
Lughotain
19.30-21.00 | Kegiatan Diniyah | Komplek Ponpes Semua Santri
21 .00-22.00 Waith Belyjar Blok Masing-masing | Semua Santrl
22.00-03.00 Istirahat Blok Masing-masing | Semua Sanlsi
JADWAL MINGGUAN SANTRI PUTRI
No | Jam Hari Kegiatan Tempat
1 106.00-07.00 Ahad Kajian Kitab Blok Masing-masing
2 1 08.60-10.00 Ahad Kodasa Aula +Kondisional
3 118.15-19.00 Ahad Pembelajaran Qira’ah | Aula
4 119.00-21.00 Kamis Al-Barzanji + Pidato 4 | Masjid + Blok Masing-
bahasa masing
5 1 05.00-06.0C Jum’at Ziarah Qubur Makam Mbah Nyai
Safinah

























Nama
TTL
Alamat

Biodata Orang Tua

Bapak
Ibu

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan

MI Wonokerto

MTs Tegalrejo

SMU Takhasus al-Qur’an
UIN Sunan Kalijaga

CURICULUM VITAE

: Nurul Muflihah
: Magelang, 13 Pebruari 1984
: Karanganyar 01/01 Wonokerto Tegalrejo Magelang

: Salamun
: Sami (Almarhumah)

: Peluni

: Lulus Tahun 996
: Lulus Tahun 1999
: Lulus Tahun 2002
: Angkatan 2002
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